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Abstrack: The general objectives of this research are: (1) cooperative learning model is more effective to use between TGT and NHT, (2) the effect learning activity to student’s achievement, (3) there is an interaction between learning models and learning activity to learning achievement of mathematics. This is a quasi-experimental research.  The research populations are the seven grade of SMP 9 Yogyakarta in Academic Year 2013/2014. Samples are taken with cluster random sampling technique obtained experimental class I and experimental class II. The data were obtained through test and questionnaire. The test instrument used test of item validity and test of reliability. In the analysis of data, the researcher used two-way analysis of variance test for using requirements analysis are normality and homogeneity tests. The results show that the value of FA = 24.364 > Ftable  = 4.00; FB = 209.683 >  Ftable = 3.15; and FAB = 0.664 <  Ftable = 3.15 which means that all of the hypotheses are accepted.  The result of the study showed TGT is more effective to be used than NHT, high learning activities give the best achievement of mathematics means that learning activities will give an effect to the students’ achievement, there is no interaction between learning model and learning activity on the learning achievement of mathematics means that on each learning activity levels (high, medium, low) mathematics achievement of TGT is always better than NHT, as well as on each learning model (TGT, NHT) mathematics achievement of high learning activities is always better than mathematics achievement of medium and low learning activity. Keywords: learning model, learning achievement, learning activities   PENDAHULUAN 
Banyak guru yang melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan memberikan 
informasi dan pengetahuannya sedangkan siswa sebagai penerima pengetahuan yang 
pasif. Banyak pendidik yang menerapkan metode ceramah dalam proses pembelajaran 
dengan harapan para siswa duduk, diam, mendengarkan, mencatat, dan menghafalkan. 
Namun, salah satu teori psikologi perkembangan dan psikologi belajar menyatakan 
bahwa siswa adalah suatu organisme yang hidup, didalam dirinya beraneka ragam 
kemungkinan dan potensi yang hidup dan sedang berkembang. Di dalam dirinya 
terdapat prinsip aktif, keinginan untuk berbuat dan bekerja sendiri. Menurut Oemar 
Hamalik (2001:171) pendidikan perlu mengarahkan tingkah laku dan perbuatan itu 
menuju ke tingkat perkembangan yang diharapkan. Potensi yang sudah dimiliki siswa 
tersebut perlu mendapat kesempatan yang luas untuk berkembang dengan penuh 
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pengarahan melalui pendidikan secara umum atau lebih khususnya melalui kegiatan 
pembelajaran. 
Di SMP Negeri 9 Yogyakarta, guru masih menerapkan pembelajaran secara 
konvensional sehingga kurang melibatkan aktivitas siswa. Rata-rata nilai UTS 
Matematika siswa kelas VII semester genap tahun ajaran 2013/2014 yaitu 76 dengan 
nilai ketuntasan minimalnya 75. Wawancara peneliti dengan guru matematika yang 
mengampu menyatakan baik adanya apabila diselenggarakan penelitian yang dapat 
meningkatkan prestasi belajar siswa melalui penerapan model pembelajaran yang lebih 
menekankan pada tingkat aktivitas belajar siswa. 
Hasil observasi menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran konvensional 
membuat siswa merasa bosan dengan pelajaran matematika. Selain itu masih banyak 
siswa yang pasif selama kegiatan pelajaran, seperti takut bertanya apabila menemui 
kesulitan materi dan merasa takut untuk berpendapat selama kegiatan pembelajaran. 
Oleh karena itu, guru perlu merancang suatu pembelajaran yang lebih inovatif yaitu 
melalui penerapan model pembelajaran kooperatif. Dalam pembelajaran kooperatif 
siswa mendapatkan kebebasan untuk terlibat sepenuhnya dalam pembelajaran melalui 
kelompoknya sehingga siswa dapat belajar mandiri untuk membangun pengetahuannya 
sendiri. Beberapa tipe model pembelajaran kooperatif yaitu TGT (Teams Games 
Tournaments) dan NHT (Numbered Head Together).  
TGT merupakan pembelajaran yang menggunakan permainan dan turnamen 
akademik dengan sistem skor individu , dimana siswa berlomba sebagai wakil tim 
mereka dan bersaing dengan wakil team lain yang kemampuannya setara. Menurut 
Slavin (2008:166-167) langkah-langkah penerapan TGT adalah sebagai berikut:  
presentasi di kelas, tim/ kelompok, game (permainan), tournament (turnamen) dan 
penghargaan tim. Pembelajaran dengan fase-fase dalam TGT memberikan kesempatan 
siswa untuk bekerjasama dan bersaing secara positif. Siswa dapat meningkatkan 
aktivitas belajarnya melalui permaianan dan turnamen akademik.   
NHT merupakan model pembelajaran kooperatif yang menekankan pada struktur-
struktur khusus yang dirancang untuk mempengaruhi pola-pola interaksi siswa untuk 
meningkatkan penguasaan akademik. Menurut Ibrahim (2000:29) langkah-langkah 
pembelajaran NHT yaitu: pembentukan kelompok, diskusi masalah, memanggil nomor 
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dan membuat kesimpulan. Inti dari pembelajaran ini adalah diskusi masalah dengan 
memberikan nomor kepada setiap anggota tim kemudian slaing bertukar jawaban.  
Aktivitas merupakan faktor yang penting pada kegiatan belajar mengajar, karena 
menyediakan kesempatan bagi siswa untuk belajar sendiri. Jadi siswa belajar, sambil 
bekerja karena dengan bekerja mereka memperoleh pengetahuan, pemahaman, dan 
aspek-aspek tingkah laku lainnya serta mengembangkan ketrampilan yang mereka 
miliki. Menurut Paul D. Dierich (Oemar Hamalik, 2001:172) terdapat beberapa macam 
aktivitas belajar yang dibagi dalam kegiatan belajar diantaranya adalah kegiatan-
kegiatan visual seperti membaca dan mengamati, kegiatan-kegiatan lisan seperti 
mengemukakan suatu fakta, kegiatan-kegiatan mendengarkan, kegiatan-kegiatan 
menulis seperti menulis laporan, kegiatan menggambar seperti menggambar, kegiatan-
kegiatan metrik seperti melakukan percobaan, kegiatan-kegiatan mental seperti 
memecahkan masalah, dan kegiatan-kegiatan emosional seperti minat.  
Dari uraian di atas peneliti ingin mengetahui: (1) Model pembelajaran kooperatif 
manakah yang lebih efektif diterapkan antara TGT dan NHT; (2) Adakah pengaruh 
antara tingkatan aktivitas belajar siswa terhadap prestasi belajar matematika; (3) Pada 
masing-masing tingkatan aktivitas belajar siswa (tinggi, sedang, rendah), terdapat 
perbedaan prestasi belajar antara model pembelajaran kooperatif tipe TGT dan NHT; 
(4) Pada masing-masing model pembelajaran kooperatif (TGT, NHT), terdapat  
perbedaan prestasi belajar antara siswa yang beraktivitas belajar tinggi, sedang dan 
rendah. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 9 Yogyakarta pada thun ajaran 
2013/2014 dimulai pada bulan Februari 2014 – Agustus 2014. Penelitian ini merupakan 
penelitian eksperimen semu dengan desain penelitian kelompok pembanding prates-
pasca tes (Nana Syaodikh, 2012:208). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
siswa kelas VII SMP Negeri 9 Yogyakarta yang berjumlah 216 siswa. Sampel diambil 
dengan teknik cluster random sampling didapat kelas eksperimen I dengan penerapan 
model pembelajaran kooperatif tipe TGT dan kelas eksperimen II dengan penerapan 
model pembelajaran kooperatif tipe NHT.  
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Teknik pengumpulan data menggunakan metode tes untuk mengumpulkan data 
prestasi belajar matematika siswa dan angket untuk mengumpulkan data mengenai 
aktivitas belajar matematika siswa. Instrumen tes yang digunakan memenuhi kriteria 
validitas item, daya beda, tingkat kesukaran dan reliabilitas. Instrumen angket 
memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas. Uji validitas item menggunakan rumus 
korelasi product moment dan uji reliabilitas menggunakan rumus KR 20 untuk uji 
reliabilitas tes dan rumus Alpha untuk menguji relibilitas angket.  
Tenknik analisis data dalam penelitian ini diuraikan secara deskriptif untuk 
mendeskripsikan masing-masing variabel penelitian yaitu model pembelajaran, aktivitas 
belajar, dan prestasi belajar matematika. Uji hipotesis menggunakan Uji Analisis 
Variansi Dua Arah  yang dihitung dengan program komputer SPSS Versi 16. Uji 
prasyarat analisis yaitu uji normalitas sebaran dan uji homogenitas varians dengan 
kriteria signifikansi lebih dari 0.05. 
 
HASIL PENELITIAN  
Secara deskriptif, data prestasi belajar matematika dikategorikan menjadi sangat 
rendah, rendah, sedang, tinggi dan sangat tinggi. Dari 16 butir tes yang memenuhi 
kriteria, diperoleh Sskor maksimal  ideal 16, skor minimal ideal 0, skor rata-ratanya 8, 
dan standar deviasi 2.7, sehingga kriteria prestasi belajar matematika sebagai berikut: 
 
Tabel 1. Kriteria Prestasi Belajar Rentangan Kriteria ̅ݔ > 12.05 Sangat Tinggi 9.35 < ̅ݔ ≤ 12.05 Tinggi 6.65 < ̅ݔ ≤ 9.35 Sedang 3.95 < ̅ݔ ≤ 6.65 Rendah ̅ݔ ≤ 3.95 Sangat Rendah   Berdasarkan pengambilan data penelitian dari siswa kelas TGT diperoleh rata-rata 
13.26 yang berada pada rentangan ̅ݔ > 12.05. Maka prestasi belajar matematika kelas 
TGT termasuk dalam kategori sangat tinggi. Sedangkan rata-rata kelas NHT 
menunjukkan 11.89 berada pada rentangan 9.35 < ̅ݔ ≤ 12.05. Sehingga kecenderungan 
prestasi belajar matematika kelas NHT termasuk kriteria tinggi.  
 Data aktivitas belajar matematika  diperoleh melalui hasil pengisian angket dengan 
deskripsi data: skor maksimal ideal adalah 80, skor minimal ideal adalah 20, skor rata-
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ratanya adalah 30, dan standar deviasinya 10, sehingga aktivitas belajar matematika 
dikategorikan sebagai berikut: 
Tabel 2. Kriteria Aktivitas Belajar Rentangan Kriteria ̅ݔ > 65 Sangat Tinggi 55 < ̅ݔ ≤ 65 Tinggi 45 < ̅ݔ ≤ 55 Sedang 35 < ̅ݔ ≤ 45 Rendah ̅ݔ ≤ 35 Sangat Rendah   Rata-rata aktivitas belajar matematika kelas TGT yaitu 58.82 berada pada rentangan 
 55 < ̅ݔ ≤ 65 sehingga, termasuk dalam kategori tinggi. Sedangkan kecenderungan 
aktivitas belajar matematika kelas NHT termasuk dalam kategori sedang karena rata-
ratanya 52.11 berada pada rentangan 45 < ̅ݔ ≤ 55. Kemudian  hasil pengisian angket 
dikategorikan menjadi tiga tingkatan aktivitas belajar yaitu: 
 Tabel 3. Tingkat Aktivitas Belajar Rentangan Kriteria ݔ ≥ 68 Tinggi 40 < x < 68 Sedang ݔ ≤ 40 Rendah  Uji normalitas dilakukan pada kelompok model pembelajaran dan aktivitas belajar. 
Hasil perhitungan uji normalitas sebaran menggunakan program komputer SPSS Versi 
16 pada kolom kolmogrov-sminorv yaitu kelas TGT diperoleh taraf signifikansi 0.089 > 
0.05 dan kelas NHT diperoleh taraf signifikansi 0.143 > 0.05, maka sampel model 
pembelajaran berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Sedangkan pada aktivitas 
belajar terlihat nilai signifikansi aktivitas tinggi 0.070, aktivitas belajar sedang 0.082 
dan aktivitas belajar rendah 0.159 yang semuanya lebih dari 0.05, maka data aktivitas 
belajar siswa berdistribusi normal. 
Perhitungan uji homogenitas varians dalam penelitian ini menggunakan program 
komputer SPSS versi 16 dengan melihat tabel Lavene Statistic. Hasilnya menunjukkan 
signifikansi prestasi belajar matematika 0.966 > 0.05 dan signifikansi aktivitas belajar 
0.052 > 0.05, maka sampel prestasi belajar dan aktivitas belajar pada penelitian berasal 
dari populasi yang homogen. 
Hipotesis diuji dengan Uji Anava Dua Arah yang perhitungannya menggunakan 
program SPSS Versi 16. Hasilnya dirangkum pada tabel berikut. 
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 Tabel 4. Rangkuman Hasil Analisis Variansi Dua Arah Sumber Df Jumlah Kuadrat Mean Kuadrat F Uji Fα Kelas 1 523.035 523.035 24.364 4.00 Aktivitas 2 9002.884 4501.442 209.683 3.15 Interaksi 2 28.521 14.26 0.664 3.15 Eror 63 1352.474 21.468   Total 69 446460     Berdasarkan tabel di atas diperoleh hasil pengujian hipotesis yaitu sebagai berikut: 
1. Karena Fhitung(A) = 24.364 > Ftabel  = 4.00 maka terdapat perbedaan prestasi belajar 
antara model pembelajaran kooperatif tipe TGT dan NHT.  
2. Karena  Fhitung(B) = 209.683 > Ftabel = 3.15 maka terdapat perbedaan prestasi belajar 
antara aktivitas tinggi, sedang dan rendah.  
3. Karena Fhitung(AB) = 0.664 < Ftabel  = 3.15 maka tidak ada interaksi antara model 
pembelajaran dengan aktivitas belajar.  
 
Pada hipotesis pertama dan kedua terdapat perbedaan antara masing-masing 
variabel, maka perlu dilakukan uji lanjut anava atau uji komparasi ganda. Uji lanjut 
anava pada penelitian ini menggunakan metode Scheffe’ yang dihitung secara manual.  
Karena variabel pada model pembelajaran hanya dua variabel yaitu model 
pembelajaran kooperatif tipe TGT dan NHT maka, tidak perlu uji lanjut anava antar 
baris. Kesimpulannya dapat diambil dari rataan marginalnya. Hasil rataan marginal  
kelas TGT sebesar 83.59 dan rataan marginal kelas NHT 75.31. Dengan demikian 
model pembelajaran kooperatif tipe TGT memberikan prestasi belajar yang lebih baik 
dari pada model pembelajaran kooperatif tipe NHT. 
Karena aktivitas belajar mempunyai tiga variabel (tinggi, sedang, rendah), maka 
komparasi ganda perlu dilakukan untuk melihat variabel yang secara signifikan 
mempunyai rerata yang berbeda. Hasil perhitungan uji komparasi ganda menggunakan 
metode Scheffe’ dirangkum pada tabel berikut. 
 Tabel 5. Hasil Perhitungan Uji Komparasi Ganda antar kolom Hipotesis F obs Ftabel Aktivitas Belajar Tinngi – Aktivitas Belajar Sedang (B1-B2) F1-2 = 137.49 6.28 Aktivitas Belajar Tinngi – Aktivitas Belajar Rendah (B1-B3) F1-3 = 446.96 6.28 Aktivitas Belajar Sedang – Aktivitas Belajar Rendah (B2-B3) F2-3 = 115.15 6.28  
UNION: Jurnal Pendidikan Matematika Vol 4 No 1, Maret 2016  
85  
Terlihat nilai F1-2 = 137.49 > Ftabel = 6.28 artinya rerata yang diperoleh dari siswa 
yang beraktivitas belajar tinggi berbeda secara signifikan dengan rerata yang diperoleh 
dari siswa yang beraktivitas belajar sedang. Kemudian nilai F1-3 = 446.96 > Ftabel = 6.28, 
maka rerata siswa yang beraktivitas belajar tinggi berbeda secara signifikan dengan 
rerata siswa yang beraktivitas belajar rendah.  Nilai F2-3 = 115.15 > Ftabel = 6.28, artinya 
rerata siswa yang beraktivitas belajar sedang berbeda secara signifikan dengan rerata 
siswa yang beraktivitas belajar rendah. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa siswa yang 
beraktivitas belajar tinggi mempunyai prestasi belajar yang lebih baik dari pada siswa 
yang beraktivitas belajar sedang maupun rendah. Karena, rerata siswa yang beraktivitas 
tinggi lebih baik dari rerata siswa yang beraktivitas sedang dan rendah. 
Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan secara deskriptif data bahwa 
kecenderungan prestasi belajar matematika siswa kelas TGT termasuk kriteria sangat 
tinggi karena rata-rata skor prestasi belajarnya 13.25 berada pada rentangan ̅ݔ >
12.05. Aktivitas belajar siswa kelas TGT  juga  masuk kategori tinggi karena rata-rata 
aktivitas belajar siswa 58.82 berada pada rentang 55 < ̅ݔ ≤ 65. Model pembelajaran 
kooperatif tipe ini mempunyai tahap-tahap pembelajaran yang melibatkan siswa aktif. 
Dengan tingkat aktivitas belajar yang tinggi maka akan menghasilkan prestasi belajar 
yang tinggi pula. 
Sedangkan kecenderungan prestasi belajar kelas NHT termasuk kategori tinggi 
karena skor rata-rata prestasi belajar NHT 11.89 berada pada rentangan 9.35 < ̅ݔ ≤
12.05. Aktivitas belajar siswa kelas NHT termasuk dalam kategori sedang karena skor 
rata-rata aktivitas belajar 52.11 berada pada rentangan 45 < ̅ݔ ≤ 55. Model 
pembelajaran NHT ini juga melibatkan aktivitas siswa secara meyeluruh selama 
kegiatan pembelajaran. Namun, perhatian siswa ketika menerapkan model pembelajaran 
kooperatif tipe NHT masih kurang, masih ada beberapa siswa yang kurang 
berpartisipasi penuh selama kegiatan pembelajaran. 
Hipotesis Pertama 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh Fhitung = 24,364 >  Ftabel = 4,00 pada taraf 
signifikansi 5%, maka hipotesis pertama diterima. Artinya, terdapat perbedaan prestasi 
belajar antara model pembelajaran kooperatif tipe TGT dan NHT. Untuk melihat 
prestasi belajar mana yang lebih baik dilihat rataan marginalnya. Rataan marginal kelas 
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TGT 83.59 dan rataan marginal kelas NHT 75.31. Dengan demikian prestasi belajar 
siswa kelas VII SMP Negeri 9 Yogyakarta yang pembelajarannya menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe TGT lebih baik dari pada NHT.  
Model pembelajaran kooperatif tipe TGT mempunyai tahap-tahap yang mampu 
meningkatkan aktivitas siswa melalui diskusi kelompok, permainan dan turnamen 
akademik. Di kelas TGT ini siswa terlihat sangat aktif selama pembelajaran seperti 
memperhatikan penjelasan guru, berdiskusi kelompok, mewakili kelompoknya dalam 
permainan akademik, dan bersungguh-sungguh mengikuti turnamen akademik 
sehingga, siswa mampu meningkatkan prestasi belajarnya.  
Dalam model pembelajaran kooperatif NHT siswa dalam kelompok diberi nomor 
yang berbeda kemudian berdiskusi menyelesaikan masalah. Sehingga, siswa 
mempunyai kesempatan untuk saling membagikan ide untuk mempertimbangkan 
jawaban yang tepat dan meningkatkan kerjasama. Di kelas ini siswa belum bisa 
mengikuti setiap tahap pembelajaran dengan baik. Masih ada beberapa siswa yang 
kurang maksimal dalam mengikuti diskusi. Oleh karena itu tingkat aktivitas siswa di 
kelas ini tergolong sedang sehingga berpengaruh terhadap prestasi belajarnya..  
Hipotesis Kedua  
Nilai Fhitung = 209.683 > Ftabel = 3.15 maka terdapat perbedaan prestasi belajar 
matematika siswa antara aktivitas tinggi, sedang dan rendah. Karena terdapat perbedaan 
maka dilakukan uji lanjut anava atau uji komparasi ganda yang hasilnya menunjukkan 
bahwa aktivitas belajar tinggi memberikan prestasi belajar matematika lebih baik dari 
aktivitas belajar sedang, aktivitas belajar tinggi memberikan prestasi belajar matematika 
lebih baik dari aktivitas belajar rendah, dan aktivitas belajar sedang memberikan 
prestasi belajar matematika lebih baik dari aktivitas belajar rendah. Terlihat dari rataan 
marginal aktivitas belajar tinggi 94.27 lebih baik dari pada rataan marginal aktivitas 
sedang 78.67 dan rataan marginal aktivitas belajar rendah 64. Dengan terlibat aktif 
selama pembelajaran siswa terlatih untuk belajar mandiri. Pengetahuan yang didapat 
dengan belajar mandiri tentu lebih mudah diingat, sehingga akan berpengaruh terhadap 
prestasi belajarnya. Terbukti bahwa tingkat aktivitas belajar siswa yang tinggi 
memberikan prestasi belajar yang lebih baik dibandingkan dengan prestasi belajar siswa 
yang beraktivitas sedang dan rendah.  
Hipotesis Ketiga 
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Untuk menentukan penerimaan hipotesis ketiga dalam penelitian ini, bandingkan 
nilai Fhitung dengan  Ftabel. Pada taraf signifikansi 5%, terlihat Fhitung = 0,664 <  Ftabel = 
3,15. Maka, tidak ada interaksi antara model pembelajaran dengan aktivitas belajar. 
Karena tidak terdapat interaksi, maka karekateristik perbedaan antara model 
pembelajaran tipe TGT dan NHT untuk setiap tingkatan aktivitas belajar sama. Rataan 
marginal model pembelajaran kooperatif tipe TGT lebih baik dari pada NHT. Karena 
tidak ada interaksi, maka pada tingkat aktivitas belajar tinggi prestasi belajar 
matematika kelas TGT lebih baik dari pada kelas NHT. Akan berlaku sama pada tingkat 
aktivitas belajar sedang maupun rendah, prestasi belajar matematika kelas TGT lebih 
baik dari pada kelas NHT. Hal ini terlihat dari rataan marginal aktivitas tinggi di kelas 
TGT adalah 95.85 sedangkan di kelas NHT adalah 92. Rataan marginal aktivitas belajar 
sedang kelas TGT yaitu 82.50 dan di kelas NHT 75.60, serta rataan marginal aktivitas 
belajar rendah kelas TGT adalah 67.33 sedang di kelas NHT 61.27. Sehingga dapat 
disimpulkan, pada masing-masing tingkat aktivitas belajar baik tinggi, sedang dan 
rendah terdapat perbedaan prestasi belajar antara model pembelajaran kooperatif tipe 
TGT dan NHT. 
Hipotesis Keempat 
Pada hipotesis yang keempat, karena tidak ada interaksi antara model pembelajaran 
dengan aktivitas belajar maka, karakteristik perbedaan aktivitas belajar akan sama pada 
setiap model pembelajaran. Jika dilihat pada model pembelajaran kooperatif tipe TGT, 
maka siswa dengan aktivitas belajar tinggi mempunyai prestasi belajar lebih baik dari 
siswa dengan aktivitas sedang dan rendah. Akan berlaku sama jika ditinjau dari model 
pembelajaran kooperatif tipe NHT, maka siswa yang beraktivitas belajar tinggi 
mempunyai prestasi belajar yang lebih baik dari pada siswa yang beraktivitas sedang 
maupun rendah. Hal ini terbukti di kelas TGT rataan marginal siswa yang beraktivitas 
tinggi adalah 95.85, rataan marginal siswa yang beraktivitas belajar sedang yaitu 82.50, 
dan rataan marginal siswa yang beraktivitas belajar rendah 67.33. Pada model 
pembelajaran tipe NHT juga berlaku sama, yaitu prestasi belajar siswa yang beraktivitas 
belajar tinggi lebih baik dari prestasi belajar siswa yang beraktivitas sedang dan rendah. 
Terbukti dari rataan marginal siswa dengan aktivitas tinggi di kelas NHT adalah 92, 
rataan marginal siswa dengan aktivitas sedang 75.60 dan rataan marginal siswa dengan 
aktivitas rendah 61.27. 
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KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan 
bahwa  
1. Model pembelajaran kooperatif TGT lebih efektif diterapkan dibandingkan dengan 
NHT;  
2. Siswa dengan aktifitas tinggi memiliki prestasi belajar yang lebib baik jika 
dibandingkan dengan siswa yang memiliki aktifitas sedang dan rendah 
3. Tidak ada interaksi antara model pembelajaran yang digunakan dan tingkatan 
aktifitas siswa terhadap prestasi belajar siswa. 
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